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BAB I 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

1.1 Sejarah Singkat PT.Jayden Lintas Samudera 

 

 

Gambar 1.1.1 Foto perusahaan PT.Jayden Lintas Samudera 

Sumber: Internet 

PT. Jayden Lintas Samudera Batam merupakan perusahaan yang 

beralamat Di Jl. Mega Legenda 2 Blok C3 No. 27 Batam Center, Baloi Permai, 

yang dimiliki dan di jalan sendiri oleh Bapak Erdi Steven.M.M.Mar.Eng. 

Perusahaan PT. Jayden Lintas Samudera berdiri pada tanggal 07 April 

2018, PT Jayden Lintas Samudera merupakan perusahaan yang bergerak di 

bidang layanan jasa yaitu jasa pelayanan keagenan kapal. PT. Jayden Lintas 

Samudera memiliki data pendirian perusahaan yaitu surat Keterangan domisili 

usaha di keluarkan pada tanggal 07 April 2018. 

PT. Jayden Lintas Samudera telah mendapatkan surat izin usaha 

perusahaan keagenan kapal (SIUPKK) Dengan Nomor AL310/75/DA-2018. 

Surat ini dikeluarkan oleh Direktur Jendral Perhubungan Laut pada tanggal 16 

Mei 2018 PT.Jayden Lintas Samudera saat ini telah menjadi salah satu 
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penyedia jasa keagenan (Shipping Agency) di wilayah Kepulauan Riau Yang 

Berdomisili di kota batam. 

Selain menyediakan jasa pelayanan keagenan kapal(Shipping Agency) 

PT. Jayden Lintas Samudera memiliki perusahaan pendamping yang berguna 

untuk membantu kelancaran dalam pelayanan jasa keagenan kapal (Shipping 

Agency) yaitu: 

1. PT.KANAKA DWIMITRA MANUNGGAL (SHIPPING AGENCY) 

perusahaan ini bergerak dibidang jasa Kepabeanan, Dokumen Ekspor 

dan Import.  

2. PT. TITITAN BAHTERA SEJAHTERA (KONTRAKTOR) 

perusahaan ini bergerak di bidang jasa bongkar dan muat. 

 

 

 

1.2 Visi dan Misi PT JAYDEN LINTAS SAMUDERA 

1.2.1 VISI PT Jayden Lintas Samudera 

1.  Menjadi perusahaan yang kuat dalam satu ikatan pekerja yang 

tetap mempertahankan integritas dan kuantitas. 

2. Menjadi perusahaan profesional bertaraf nasional dan terkemuka 

dalam sektor pengangkutan dan keagenaan kapal . 

3. Menjadi perusahaan pelayaran nasional yang selalu memberikan 

pelayanan terbaik kepada pelanggan dalam memenuhi kebutuhan 

jasa transportasi 

 

1.2.2 MISI PT Jayden Lintas Samudera 

1. Mengedepankan pelayanan yang ramah,kooperatif dan 

kualitas yang terjamin. 

2. Menciptakan dan memelihara hubungan usaha yang saling 

menguntungkan yang di dasarkan kepada kepercayaan rasa, 

hormat dan etika bisnis. 

3. Memberikan pelayanan yang bernilai tambah,di dasarkan 
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pada tekad untuk menghasilkan kepuasan pelanggan. 

 

1.3 Struktur Organisasi Perusahaan  

Struktur organisasi adalah suatu   struktur sistematika yang 

menunjuk kan suasana pola tetap dan hubungan di antara fungsi-fungsinya 

dan bagian- bagian maupun orang yang menunjukkan kedudukan serta dapat 

menjalankan tugas, wewenang dan tanggung jawab yang di berikan serta 

berbeda di setiap tugas yang di jalankan demi tercapainya suatu tujuan 

yang diinginkan oleh suatu organisasi di perusahaan. Wewenang dan 

tanggung jawab suatu pimpinan sampai dengan suatu yang paling bawah di 

dalam suatu organisasi dibedakan atas: 

a. Organisasi Garis dan Staf 

Yaitu suatu organisasi yang merupakan suatu bentuk gabungan 

antara Organisasi Garis dan Organisasi Staf.Dengan demikian ciri – 

ciri urutan organisasi tugasnya, berdasarkan kesatuan komando atau 

perintah yang selalu meminta dan menerima bantuan dari stafnya. 

 

b. Organisasi Fungsional 

Yaitu suatu bentuk organisasi dimana pimpinan secara 

komando memberikan instruksinya kepada staf ahli yang bertanggung 

jawab sepenuhnya atas bidang – bidangnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



4 
 

STRUKTUR ORGANISASI 

PT. JAYDEN LINTAS SAMUDERA 

 

Gambar 1.3.1 : Struktur Organisasi PT Jayden Lintas Samudera 

Sumber : PT Jayden Lintas Samudera 

c. Tugas dan Wewenang Bagian PT Jayden Lintas Samudera 

1. Direktur 

Memimpin perusahaan PT Jayden Lintas Samudera supaya 

teratur dan kondusif dan tertata di perusahaan PT Jayden Lintas 

Samudera. 

2. Manager Oprasional 

Mengatur keseimbangan perusahaan PT Jayden Lintas 

Samudera melakukan perencanaan,mengelola dan mengawasi 

kegiatan dalam perusaan PT Jayden Lintas Samudera. 

3. Manager Finance 

Sangat penting bagi perusaan karena sebagai ujung tombak 

yang berkaitan dengan keuangan PT Jayden Lintas Samudera 

4. Administrasi 

DIREKTUR
Erdi Steven 

M.M.MAR.ENG

MANAGER 
FINANCE

Sri Heriyati

MANAGER 
OPERASIONAL
Gussyaf Maulana

STAF 
ADMINISTRASI

Meiyanti

STAF 
OPERASIONAL

Ahmad Fauzi

STAF 
OPERASIONAL

Surono

STAF 
OPERASIONAL

Wahyu
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Berkaitan pelayanan antar perusahaan dan konsumen tugas 

pokok nya yaitu pelayanan untuk konsumen PT Jayden Lintas 

Samudera 

5. Operasional 

Mengumpulkan data-data dari konsumen PT Jayden Lintas 

Samudera 

 

1.4 Ruang Lingkup Perusahaan 

Kantor PT. Jayden Lintas Samudera terletak di kepulauan Riau di batam 

Center, PT. Jayden Lintas samudera bergerak di bidang Shipping Agency dan 

langsung di ketuai oleh Bapak Erdi Steven.M.M.Mar.Eng. Operasional kerja di 

PT.Jayden Lintas Samudera mengikuti SOP (Standar Operasional Prosedur) 

yang di mana dengan di jalankan dengan SOP maka akan terlaksana kan seperti 

visi dan misi dari PT.Jayden Lintas Samudera. 
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BAB II 

DESKRIPSI SELAMA PERAKTEK DARAT (PRADA) 

2.1 Spesifikasi Tugas Yang Dilaksanakan Selama Kerja Praktek Darat   

(PRADA) 

Kegiatan yang saya laksanakan pada tanggal 01 Agustus 2022 sampai 

31 Januari 2023 di PT Jayden Lintas Samudera tidak melakukan kegiatan 

yang di pelajari di kampus saja tetapi saya di tuntun untuk mengenal dan 

terjun di dunia pekerjaan yang sesungguh nya dan di tuntut harus bisa 

menyesuaikan di ruang lingkup dunia kerja. 

Bukan itu saja saya di ajarkan disiplin, tanggung jawab, kejujuran, 

mental dan harus bisa bersosialisasi. Dari penilaian itu apakah kita layak 

untuk masuk di dunia pekerjaan atau tidak. Pada awal saya masuk di dunia 

pekerjaan di kantor PT Jayden Lintas Samudera saya langsung di tempat kan 

berbagai bidang: 

1. Melapor ke BP Batam 

Tugas saya yaitu melaporkan dan mendaftar kan kapal yang 

masung di perairan batam. 

2. Melapor ke Karantina 

Tugas saya yaitu mealpor ke karantina bahwasan nya kapal dari 

agen saya telah datang dan membawa petugas karantina ke kapal,dan 

pengecekan suhu dan buku kesehatan kapal. 

3. Melapor ke KSOP Batam 

Tugas saya membawa dokumen kapal yang masuk ke perairan 

batam ke KSOP Khusus Batam dan mendaftar kan kapal bahwasanya 

kapal tersebut sudah sampai ke perairan batam. 

4. Melapor ke Bea Dan Cukai 

Tugas saya yaitu melapor ke Bea Dan Cukai bahwasanya kapal 

telah datang ke perairan Batam dan melaporkan kapal tersebut 

membawa muatan. 
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2.2 Target yang diharapkan 

Target yang diharapkan dapat tercapai melalui PRADA 

berdasarkan spesifikasi kegiatan yang dilaksanakan adalah sebagai berikut 

: 

1. Mampu mengerjakan secara langsung sistem kerja. 

2. Menambah pengetahuan dan pemahaman penulis tentang tugas-

tugas keagenan yang terjadi di lapangan dengan 

membandingkan teori dan praktek. 

3. Memperoleh pengalaman dengan meninjau langsung dan 

melihat secara jelas keluar masuknya kapal pembawa container 

yang dilayani di lapangan. 

4. Mampu bekerja secara efisien dan efektif 

5. Dapat menyesuaikan diri dengan kegiatan operasional dilapangan.  

 

2.3 Perangkat yang di gunakan 

Adapun perangkat yang saya gunakan di saat saya melaksanakan prada di 

PT Jayden Lintas Samudera yaitu : 

1. Komputer, di gunakan untuk membuat surat dan mendaftar kan kapal  di 

sistem sistem KSOP, BP Batam, Bea dan Cukai, Imigrasi.  

2. Wifi, di gunakan untuk memasukan data data kapal ke situs dan sistem 

KSOP, BP Batam, BEA DAN CUKAI,IMIGRASI. 

3. Mesin yang akan di antar kan ke kantor kantor pelabuhan. 

4. Pena, untuk mencatat dan untuk tanda tangan di surat surat permohonan 

5. Stempel, di gunakan untuk menstempel surat yang akan di antar ke 

petugas- petugas bahwasanya surat ini benar dari PT. Jayden Lintas 

Samudera 

6. Kertas, alat yang di gunakan untuk mencetak surat surat dan akan di antar 

kan ke petugas-petugas. 
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2.4 Data-Data yang di perlukan 

Dalam pengurusan dokumen – dokumen kapal membutuhkan 

persyaratan data sebagai berikut : 

1. Surat Permohonan dari perusahaan 

2. Surat Laut ( Ship Registry) 

3. Sertifikat Kontruksi Keselamatan Kapal Barang 

4. Crew List ( daftar awak kapal beserta jabatanya) 

5. Surat Ukur (memuat ukuran dan tonase kapal) 

6. Foto copy Sertifikat Keahlian dan Keterampilan awak kapal 

7. Dokumen kapal yang telah Expired (habis masa berlaku) 

Setelah semua persyaratan telah di lengkapi maka akan diproses 

oleh pihak KSOP. Jika kapal sudah pernah melakukan penerbitan dokumen 

Safe Manning di KSOP Dumai maka tidak perlu melampirkan Crew list, 

kecuali ada pergantian perwira dan jumlah awak kapal. 

2.5 Dokumen yang dihasilkan 

Adapun dokumen yang dihasilkan selama peraktek darat di PT Jayden 

Lintas Samudera 

1. Surat Ukur 

2. Surat Laut 

3. Safe Manning 

4. Sertifikat Radio 

 

2.6 Kendala yang di hadapi 

Kendala-kendala yang di hadapi selama melaksanakan peraktek darat 

di perushaan PT Jayden Lintas samudera yaitu: 

1. Komputer   yang   mengalami   kerusakan   dan   juga   printer 

menyulitkan pencetakan surat-surat yang akan di ajukan di kantor 

kantor pelabuhan 

2. Printer, sering sekali terjadi printer yang rusak dan menyulitkan untuk 

mencetak surat-surat permohonan. 
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3. Terkendala jaringan wifi, jika jaringan wifi terputus maka akan 

menyulitkan memasukan data kapal ke situs-situs kantor pelabuhan 

4. Sertifikat yang sudah expied atau sudah mati menjadi penghambat 

pekerjaan PT Jayden Lintas Samudera. 

 

2.7 Solusi yang di lakukan 

Solusi yang dilakukan di saat menghadapi kendala saat berlangsung 

praktek darat di PT Jayden Lintas Samudera. 

1. Disaat komputer rusak di kantor solusi yang saya buat yaitu meminjam 

laptop kepada teman agen lain dan meminta bantuan kepada agen lain 

untuk memasukkan data – data kapal dan meregister kapal. 

2. Ada juga disaat saya mencetak surat, printer kantor tiba – tiba mati total, 

solusi saya yaitu dengan pergi ke tempat percetakan document. 

3. Solusi saya disaat terjadi kendala jaringan wifi yaitu menggunakan data 

atau paket pribadi saya. 

4. Disaat saya ingin melakukan perpanjangan sertifikat, ternyata ada sertifikat 

yang sudah mati terlebih dahulu, solusi saya yaitu dengan melakukan 

koordinasi dengan petugas KSOP khusus Batam. 
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BAB III 

PROSEDUR PENERBITAN SERTIFIKAT PENGAWAKAN 

(SAFE MANNING) DI KANTOR KESYAHBANDARAN 

OTORITAS PELABUHAN KHUSUS BATAM 

 

3.1 Pengertian Sertifikat Pengawakan (Safe Manning Certificate) 

Sertifikat pengawakan adalah sertifikat yang dikeluarkan oleh Direktorat 

Jendral Perhubungan Laut untuk awak kapal yang memenuhi persyaratan 

kualifikasi dan kompetensi sesuai dengan ketentuan nasional dan internasional 

yang menerangkan jumlah awak kapal yang diwajibkan dan sertifkat keahlian. 

Setiap kapal yang akan berlayar harus diawaki dengan awak kapal yang 

cukup dan cakap untuk melakukan tugasnya diatas kapal sesuai dengan jabatannya 

dengan mempertimbangkan tonase kapal, tata susunan permesinan kapal dan 

daerah pelayaran sesuai dengan aturan-aturan internasional lainnya. Maka di 

terbitkannya sertifikat Safe Manning untuk mengetahui apakah yang berkerja 

diatas kapal tersebut sudah sesuai dengan peraturan yang berlaku, karena untuk 

menjamin keselamatan suatu kapal tersebut harus dengan orang yang berkopetensi 

sesuai dengan aturan yang berlaku. 

3.2 Dokumen Pelengkap Pengajukan Permohonan penerbitan Sertifikat 

Pengawakan (Safe Manning Certificate) 

Sertifikat Pengawakan (Safe Manning Certificate) memiliki beberapa 

unsur syarat yang telah sesuai dengan peraturan dan telah diperiksa oleh Marine 

Inspector. Awak kapal yang berkerja atau dipekerjakan diatas kapal untuk 

melakukan tugas atas kapal sesuai dengan jabatannya yang tercantum didalam 

sijil. 

Maka dari itu diharuskan terdapat sertifikat Safe Manning disetiap kapal, 

Karna untuk memastikan bahwa kapal-kapal mereka memiliki crew dengan 

persyaratan yang sesuai dan telah benar – benar terlatih dan bersertifikat. 
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Dokumen pelengkap untuk memenuhi persyaratan dalam pengajuan Safe Manning 

adalah sbb: 

a. Surat Permohonan dari Perusahaan 

 

Gambar 3.2.1 Surat Permohonan Dari Perusahaan 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

Surat Permohonan dari perusahaan berisikan tentang permohonan untuk 

menerbitkan Safe Manning dengan melampirkan nama kapal dan jenis berserta 

Tonnage kapal yang akan dibuatkan Safe Manning. 
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b. Melampirkan Safe Manning yang sudah expired. 

 

Gambar 3.2.2 Safe Manning yang sudah tidak berlaku atau expired 

Sumber:Dokumentasi Pribadi 

Melampirkan Safe Manning yang sudah tidak berlaku atau expired wajib 

untuk diperiksa kembali oleh Marine Inspector apabila sebelumnya perusahaan 

tersebut sudah pernah mengajukan untuk nama kapal yang sama sebelumnya, 

namun apabila belum maka tidak perlu demikian dilampirkan 
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c. Sertifikat Keselamatan Konstruksi Keselamatan Kapal Barang 

 

Gambar 3.2.3 Sertifikat Keselamatan Kontruksi 

Dokumentasi Pribadi 

 

Sertifikat keselamatan adalah sertifikat yang dikeluarkan oleh Jenderal 

Pehubungan Laut untuk kapal yang telah memenuhi persyaratan material, 

konstruksi, bangunan, pemesinan dan perlistrikan, stabilitas, tata susunan serta 

perlengkapan termasuk radio, dan elektronika kapal berdasarkan hasil penguji dan 

pemeriksaan. 
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d. Surat Ukur 

 

Gambar 3.2.4 surat Ukur 

Sumber:Dokumentasi Pribadi 

Menurut PP Nomor 51 tahun 2002 tentang Perkapalan. Surat ukur adalah 

surat kapal yang didalamnya memuat ukuran dan tonase kapal yang diperoleh dari 

hasil pengukuran. 

 

e. Surat Laut 



15 
 

 

Gambar 3.2.5 Surat Laut 

Sumber:Dokumentasi pribadi 

Yang dimaksud surat laut (ship registry) adalah surat tanda bukti dimana 

kapal tersebut boleh memasang bendera kebangsaan kapal pemberi surat laut. 
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f. Melampirkan Crew List 

 

Gambar 3..2.6 Crew List 

Sumber:Dokumentasi Pribadi 

Melampirkan Crew List kapal agar yang pegawai yang bertugas 

menerbitkan bisa megetahui berapa jumlah crew di awak kapal tersebut apakah 

sesuai dengan Gross Tonnage kapal tersebut. 

g. Foto coppy Sertifikat Keahlian dan Keterampilan Crew Kapal 

 

Gambar 3.2.7 Buku Pelaut 

Sumber:Dokumentasi Pribadi 
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Diperlukannya Sertifikat Keahlian dan Keteram Crew Kapal untuk 

mengetahui apakah yang berkerja diatas kapal tersebut sudah sesuai dengan 

aturan, karena untuk menjamin keselamatan suatu kapal tersebut harus dengan 

orang yang berkopetensi sesuai dengan aturan yang berlaku  

 

3.3 Prosedur Kepengurusan Penerbitan Sertifikat Pengawakan (Safe 

Manning) 

Proses Penerbitan Safe Manning di Direkorat Perkapalan dan Kepelautan 

harus melalui tahapan – tahapan yang sudah sesuai dengan PM 99 Tahun 2014. 

Penerbitan sertifikat safe manning diterbitkan di Direktorat Jenderal Perkapalan 

dan Kepelautan dibawah kewenangan Sub bagian Kepelautan dan apapun setiap 

sertifikat yang diterbitkan dari Direktorat Perkapalan dan Kepalautan pasti 

terdapat tanda tangan Kasubdit (Kepala Sub Direktorat). 

1. Tahapan yang dilakukan dalam pengurusan dokumen pengawakan Safe 

Manning 

Agen Pelayaran berperan sebagai pihak yang melakukan pengurusan 

dokumen yang diperlukan atau mencari para pelaut yang sudah siap untuk 

dipekerjakan pada suatu perusahaan pelayaran untuk segera berlayar serta 

membantu para pelaut untuk dapat memenuhi persyaratan dan ketentuan yang 

berlaku. Berikut tahapan dalam pengurusan dokumen pengawakan Safe Manning : 

a. Agen pelayaran terlebih dahulu melakukan pengambilan PUP untuk 

penerbitan sertifikat Kepengawakan (Safe Manning) di KSOP/Syahbandar. 

Agen pelayaran harus melampirkan berupa foto copy Surat Laut atau Surat 

Ukur kapal yang menerangkan data – data kapal, selanjutnya agen 

melakukan pengambilan Billing PNBP menggunakan PUP yang telah 

diberikan dan dilanjutkan dengan melakukan pembayaran PNBP. 

b. Agen memastikan bahwa semua biaya-biaya PNBP sudah dibayar karena 

bukti-bukti pembayaran tersebut digunakan untuk proses pembuatan 

Sertifikat Pengawakan (Safe Manning) yang akan diserahkan ke KSOP. 

c. Agen kemudian mengajukan permohonan penerbitan sertifikat ke KSOP, 
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Setelah permohonan penerbitan sertifikat telah disetujui. Maka selanjutnya 

agen melampirkan dokumen – dokumen persyaratan yang telah 

dipersiapkan sebagai berikut : 

1. Surat Permohonan Penerbitan Safe Manning 

2. Sertifikat Safe Manning yang telah Expired 

3. Sertifikat Keselamatan Kontruksin Keselamatan Kapal dan Barang 

4. Surat Ukur ( memuat ukuran dan tonase kapal ) 

5. Surat Laut (ships registry) 

6. Crew List (daftar awak kapal beserta jabatannya) 

7. Foto Copy Sertifikat Keahlian dan Keterampilan Perwira kapal 

8. Bukti Bayar PNBP 

d. Setelah semua dokumen telah selesai di persiapkan maka agen melakukan 

pengantaran untuk di serahkan ke pihak KSOP di bidang Pengawakan 

e. Setelah Sertifikat Pengawakan telah terbit dan sudah di tanda tangan oleh 

pihak KSOP, Selanjutnya agen melakukan pengecapan Sertifikat 

Pengawakan di bidang Tata Usaha. 

 

2. Berikut adalah pihak-pihak yang terkait dalam kepengurusan Sertifikat Safe 

Manning adalah : 

a. Manning Agency 

Yaitu pihak yang diberikan kewenangan untuk melakukan perbuatan untuk 

dan atas nama serta dibawah pengawasan pihak lain, yaitu Principal. Disini Agen 

Pelayaran berperan sebagai pihak yang merekrut atau mencari para pelaut yang 

sudah siap untuk dipekerjakan pada suatu perusahaan pelayaran untuk segera 

berlayar serta membantu para pelaut untuk dapat memenuhi persyaratan dan 

ketentuan yang berlaku. 

b. Shipping Line (Principal) 

Pihak yang memberikan kewenangan pada agen untuk melakukan tindakan 

tertentu serta melakukan pengawasan tindakan agen, sedangkan pihak yang 

melakukan transaksi dengan agen disebut dengan Third Part 

c. Direktorat Perkapalan dan Kepelautan 



19 
 

Direktorat Perkapalan dan Kepelautan memiliki tugas dan tanggung jawab 

sebagai pemeriksa setiap persyaratan yang diajukan manning agency ataupun 

perusahaan. 

 

3.4 Hambatan dalam proses penerbitan Sertifikat Pengawakan (Safe 

Manning Certificate) 

Hambatan adalah usaha yang ada dan berasal dari dalam diri sendiri yang 

memiliki sifat atau memiliki tujuan untuk melemahkan dan menghalangi secara 

tidak konsepsional. 

Dalam melakukan proses penerbitan Safe Manning memang tidaklah 

selalu berjalan dengan lancar ada saja masalah-masalah yang ditemukan , berikut 

hambatan yang dijumpai dalam proses penerbitan Safe Manning. 

a. Terjadinya Double Process 

E-Government (e-gov) merupakan penggunaan jaringan internet dalam 

penyebaran informasi dan pelayanan pemerintah kepada masyarakat. yang 

pertama adalah pengguna teknologi informasi (salah satunya internet) sebagai alat 

bantu, dan yang kedua, tujuan pemanfaatannya sehingga pemerintahann dapat 

berjalan lebih efesien. 

Namun dalam E-government ini sering terjadi kendala dalam jaringan 

internet sehingga pengguna jasa menggunakan 2 cara yaitu mengajukan 

permohonan dari internet dan juga mengajukan permohonan dengan cara 

mengumpulkan berkas di Loket akhirnya terjadilah Double Process 

Terjadinya double process terkadang dari pihak pengguna jasa yang ingin 

mempecepat prosesnya malah menjadi hambatan untuk pegawai pemeroses 

Sertifikat Safe Manning. Dalam peraturan pemerintah masa kerja proses 

Penerbitan Safe Manning memakan waktu 3 hari, namun karna terjadinya 

double process terkadang proses penerbitannya melewati SOP . SOP umumnya 

disebut (Standard Operating Procedure) Kelancaran program yang 

mengakomondasi kebutuhan karyawan didukung oleh sebuah standar yang pasti 

mengenai alur kerja proses tersebut. 
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BAB IV  

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat saya buat disini ialah latihan peraktek darat 

(prada) ini adalah satu perkara yang penting karena dapat melatih saya untuk 

terjun ke dunia pekerjaan langsung dan juga apa yang saya pelajari di kampus 

dapat saya terapkan dan saya bawa di saat peraktek darat, dan juga dengan ada nya 

peraktek darat (prada) kita bisa tau dan terjun langsung bagai mana menghadapi 

masalah di dunia pekerjaan mencari solusi dan juga bekerja sama saat bekerja. 

Praktek darat (prada) ini bukan hanya dapat meningkatkan keyakinan diri 

saya di saat dunia pekerjaan saja tetapi juga membantu saya memperbaiki cara 

saya bekomunikasi dengan petugas-petugas dan orang ramai, dan juga di PT 

Jayden Lintas Samudera mengajarkan saya arti dari bekerjasama. 

 

4.1.1 Manfaat dari tugas yang dilaksanakan 

Adapun manfaat yang di peroleh selama peraktek darat di PT 

Jayden Lintas Samudera,yaitu : 

1. Belajar dan merasakan dunia pekerjaan langsung 

2. Kita mendapat kan pengalaman yang tidak terlupakan 

3. Menjalin hubungan baik antar pekerja 

4. Dapat mengetahui bagai mana cara pembuatan permohonan 

perpanjanganan           sertifikat 

5. Dapat bagai mana cara berkomunikasi dengan petugas 

6. Menegetahui apa apa saja perosedur ketika ingin mengajuan 

permohonan perpanjangan sertifikat 
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4.1.2 Manfaat praktek darat bagi taruna / i 

Adapun manfaat peraktek darat taruna / i yaitu : 

1. Taruna/i dapat pengalaman kerja yang baik 

2. Taruna/i daapat melatih kedisiplinan dalam dunia kerja 

3. Taruna/i dapat memahami cara kerja yang baik 

4. Taruna/i dapat melatih diri untuk bertanggung jawab terhadap 

tugas yang telah di berikan 

 

4.2 Saran 

Setelah saya melakukan praktek darat yang di laksanakan di PT 

Jayden Lintas Samudera saya menyarankan : 

1. Taruna maupun Taruni harus membekali ilmu yang sudah di pelajari di 

kampus sebelum praktek di Perusahaan yang akan dipilih nanti 

2. Waktu peraktek darat harus di pelajari sebaik baik mungkin supaya di 

pahami dan di mengerti apa yang harus di kerjakaan 

3. Perlunya pembimbing untuk mengarahkan dan melaksanakan tugas. 

4. Sebagai seorang taruna kita wajib mencatat apa yang sudah kita kerjakan 

supaya kelak tidak ada kerjaan yang dilupakan atau tata cara yang lupa 
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